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PENDAHULUAN

Penelitian telah menyoroti pentingnya peran kepemimpinan dalam pertumbuhan
organisasi di berbagai skala dan rentang waktu tertentu (Diyah, 2017; Herminingsih, 2021;
Saggaf, M. S., Salam, R., & Rifka, 2017; Sarwono et al., 2019). Dalam konteks Islam,
kepemimpinan telah menjadi bagian integral selama periode yang panjang, terutama dengan
Rasulullah SAW sebagai teladan utama. Sejarah yang sangat berharga ini seharusnya menjadi
pedoman bagi setiap Muslim untuk memahami ciri-ciri yang diinginkan dari seorang
pemimpin (Hidayah, 2018, Prasetiya, 2021; Yunani, 2016).

Dalam wilayah kepemimpinan, setiap pemimpin perlu memperhatikan prinsip-prinsip
Islam untuk menerapkan konsep kepemimpinan yang sesuai. Seorang pemimpin yang ahli
harus mempertimbangkan tiga faktor utama, yaitu sifat kepemimpinan itu sendiri, anggota
tim atau staf, serta situasi-situasi yang dihadapi (Mansyur, 2014; (Hermawan, 2012;
Herminingsih, 2021; Ideologi & Kontemporer, 2014). Contoh yang sangat layak diteladani
dalam ranah kepemimpinan adalah model kepemimpinan yang dipraktikkan oleh Nabi
(pemimpin nabi). Kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad SAW adalah

contoh yang sangat sukses dan berdampak besar dalam sejarah..

Kepemimpinan profetik erat terkait dengan diskusi tentang kenabian dan kerasulan
(Dewi et al., 2020; Fadhli, 2018; Nasukah et al., 2020; Wahidin et al., 2022). Istilah
"prophetic" berasal dari "prophet,' yang merujuk pada nabi atau rasul, sehingga
"kepemimpinan profetik" mencerminkan jenis kepemimpinan yang menunjukkan
karakteristik kenabian. Kepemimpinan profetik bisa dijelaskan sebagai model kepemimpinan
yang menampilkan sifat-sifat kenabian (Ariyanti & Himsyah, 2021; Faishol, 2020; Luthfi,
2021; Mohammad Zaini, 2021; Studi et al., 2022; Supriadin, 2021).




Kepemimpinan profetik, sebagaimana tercatat dalam sejarah, sering kali berakar pada
kepemimpinan yang berlangsung di pondok pesantren. Dalam konteks makna kepemimpinan
profetik atau yang bersifat transformatif, ini mencerminkan upaya untuk mencapai perubahan
serta kesadaran terhadap kepentingan organisasi, perubahan perilaku, dan karakter individu.
(Faishol, 2020). Kepemimpinan profetik telah menarik perhatian, terutama dalam konteks
semangat pengembangan pendidikan guna meningkatkan kualitasnya. Implementasi nyata
dari kepemimpinan profetik di lingkungan sekolah terlihat dalam beberapa aspek, seperti
transparansi dalam manajemen keuangan, pengelolaan fasilitas, penyusunan kurikulum,

pemberdayaan tenaga pendidik, manajemen siswa, dan interaksi dengan masyarakat.

Kepemimpinan profetik yang sukses di lingkungan pasar global saat ini perlu
didukung oleh nilai-nilai moral yang kokoh, terutama yang bersumber dari ajaran agama
yang disampaikan oleh para Nabi. Dalam mengelola lembaga pendidikan, integrasi antara
nilai-nilai agama dan semangat transformasional tercermin dalam praktik kepemimpinan

(Supriadin, 2021; Ariyanti & Himsyah, 2021; Faishol, 2020; Mohammad Zaini, 2021).

Kepemimpinan profetik dalam Islam, berbeda dengan teori kepemimpinan
konvensional yang mengutamakan tujuan duniawi, bertujuan untuk mengembalikan sifat
manusia sebagai khalifah dan 'abdu-llah. Konsep kepemimpinan profetik bertujuan agar umat
Islam dapat mencapai tiga nilai inti kepemimpinan profetik: humanisasi, pembebasan, dan
transendensi. Paradigma kapitalis dianggap telah mengikat lembaga pendidikan [slam pada
tujuan materialistik (Luthfi, 2021). Oleh karena itu, proses internalisasi kepemimpinan
profetik menjadi penting untuk membebaskan lembaga pendidikan Islam dari perilaku yang
tidak etis. Nilai-nilai kepemimpinan profetik dapat diintegrasikan baik melalui pembelajaran
dalam kurikulum maupun dalam aktivitas manajerial di lembaga pendidikan Islam. Proses
internalisasi ini memerlukan paradigma yang diterima bersama oleh pemimpin, staf, dan
guru. Kehadiran seorang pemimpin teladan yang memiliki paradigma teologis menjadi kunci
agar proses internalisasi nilai-nilai kepemimpinan profetik dapat benar-benar diwujudkan

(Dewi et al., 2020; Fadhli, 2018; Mustofa, 2019; Nasukah et al., 2020)

Revisi terhadap pendekatan kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam, sebelumnya
dipengaruhi oleh teori-teori kepemimpinan konvensional yang lebih cenderung pada
materialisme dan penekanan pada tujuan dunia, kini memerlukan peneckanan kembali pada
nilai-nilai kepemimpinan yang tercermin dalam praktik kepemimpinan para Nabi, terutama

Nabi Muhammad SAW (Benny, Prasetiya;, Sofyan, 2017; Didik et al., 2020; Fadhli, 2018;




Nasukah et al., 2020; Sumbulah, 2015). Hal ini memungkinkan nilai-nilai kepemimpinan
profetik menjadi pedoman dalam mencapai tujuan, baik yang berkaitan dengan dunia maupun
spiritual, mengimbangi tujuan yang terkait dengan kehidupan di dunia dan di akhirat. Pada
dasarnya, setiap individu diwajibkan oleh sunnatullah untuk menjadi pemimpin, baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain, sebagaimana dinyatakan dalam hadis Nabi: "Setiap
kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya" (al-Bukhart). Karena
itu, proses internalisasi nilai-nilai kepemimpinan profetik menjadi krusial untuk

membebaskan lembaga pendidikan Islam dari perilaku yang tidak etis (Nasukah et al., 2020).

Beberapa penelitian terkait kepemimpinan profetik telah dilakukan, salah satunya
adalah karya Anwar yang membahas topik "Kepemimpinan Profetik: Konsep dan
Penerapannya dalam Kepemimpinan Perpustakaan." Kajian ini merupakan analisis literatur
yang bertujuan untuk menemukan kerangka kepemimpinan yang cocok bagi pemimpin di
lingkungan perpustakaan. Dalam konteks agama Islam, penulis berupaya mengevaluasi
relevansi konsep kepemimpinan profetik sebagai model yang sesuai bagi pemimpin di bidang
perpustakaan. (Mohammad Zaini, 2021)

Penelitian terbaru tentang kepemimpinan profetik yang dilakukan oleh Luthfi
(2021), Mansyur (2014), dan Supriadin (2021) menegaskan bahwa sifat-sifat kepemimpinan
yang tercermin pada para nabi memiliki dampak yang substansial dalam pengelolaan bidang
pendidikan. Penelitian ini menyoroti beberapa poin utama seperti transparansi keuangan,
optimalisasi fasilitas, pengembangan kurikulum, pemberdayaan para pendidik, manajemen
siswa, serta interaksi dengan masyarakat. Selain itu, kepemimpinan profetik juga terbukti
membentuk aspek sosial dan karakter, meningkatkan dimensi keagamaan, serta memperkuat
toleransi dan kesadaran sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Dalam hasil pengamatan awal, teridentifikasi bahwa kepala sekolah di SMK Negeril
Gending menerapkan nilai-nilai kepemimpinan profetik serta mempromosikan pembentukan
karakter melalui keterbukaan, pendorongan pada musyawarah, partisipasi guru, percontohan,
dan pemeliharaan profesionalisme. Penulis berasumsi bahwa temuan ini terkait dengan
kinerja unggul dan prestasi sekolah yang tinggi. Ini sejalan dengan prinsip kepemimpinan
transformasional yang menegaskan bahwa pemimpin memiliki peran penting dalam
menentukan arah baik atau buruk suatu organisasi. Peneliti melihat usaha dari kepala sekolah
untuk mempromosikan nilai-nilai keislaman yang dipegang oleh Nabi Muhammad sebagai

utusan Allah dalam gaya kepemimpinannya.




Riset sebelumnya berbeda dengan penelitian yang saya lakukan karena penelitian
saya fokus pada kepemimpinan profetik dan pembentukan karakter warga sekolah, khususnya
para guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana kepemimpinan profetik
diimplementasikan dalam memperkuat karakter para guru dan staf kependidikan di SMKN 1

Gending.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus dalam metodologi penelitian
kualitatif (Ariyanti & Himsyah, 2021). Pilihan ini dibuat untuk menjalankan investigasi yang
lebih menyeluruh terhadap topik-topik seperti Kepemimpinan Profetik dan Pengembangan
Karakter Pendidikan, dan mengaplikasikannya di SMK Negeri 1 Gending, Kabupaten
Probolinggo. Melalui pendekatan ini, para peneliti mampu untuk lebih memahami aspek-
aspek sosial dan objek penelitian secara lebih terperinci.

Dalam studi ini, peneliti meyakini bahwa penelitian deskriptif adalah jenis penelitian
yang mampu memberikan solusi atas pertanyaan yang dirumuskan dalam masalah yang
ditetapkan. Pilihan pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh
tentang bagaimana penerapan Kepemimpinan Profetik dan Pengembangan Pendidikan
Karakter dijalankan di lingkungan sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah implementasi
Kepemimpinan Profetik dan Pengembangan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Gending,
Kabupaten Probolinggo.

Peneliti berkeinginan untuk mengeksplorasi sejauh mana implementasi Pendidikan
Karakter Kepemimpinan Profetik sesuai dengan tahap perkembangan siswa di SMK dan
bagaimana pendekatannya dilaksanakan. SMK Negeri 1 Gending. Kabupaten Probolinggo,
dipilih sebagai subjek penelitian karena reputasinya sebagai lembaga pendidikan yang
membentuk calon pemimpin Islam di masa depan. Data yang akan digunakan dalam
penelitian ini akan diperoleh dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Koordinator
Kurikulum, dan seluruh guru sebagai informan dan subjek penelitian.

Dalam riset ini, teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan dokumentasi.
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dan menggunakan pedoman wawancara untuk
membantu proses tersebut. Pedoman wawancara mencakup konsep, dimensi, indikator, serta
serangkaian pertanyaan yang mendukung pengumpulan data. Analisis data berlangsung
secara simultan dengan pengumpulan data, termasuk tahap penulisan, pengeditan,

pengelompokkan, penyajian, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Triangulasi data




diterapkan dalam riset ini untuk menegaskan keabsahan informasi yang terkumpul,
merupakan metode verifikasi data dari berbagai sumber, dengan menggunakan pendekatan
dan rentang waktu yang berbeda. Penelitian ini menggunakan tiga jenis triangulasi: sumber
yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru sebagai sumber
informasi; teknik untuk memastikan konsistensi antara data wawancara dan dokumen terkait;
serta triangulasi waktu yang membandingkan data dari wawancara dan observasi yang

dilakukan pada rentang waktu dan situasi yang berbeda.. (Zainab & Khoiriyah, 2021)
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